
 
 

 
 

 
LAPORAN TUGAS AKHIR 

KARYA ILMIAH TERAPAN 

 
ANALISIS PENYEBAB MENURUNNYA PRODUKSI AIR 

TAWAR DARI FRESH WATER GENERATOR DI KAPAL SS. 

GOLDEN ISAIA 

 

 

 

ARIF WAHYU PURWA IRAWAN 

 

 

disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan 

Program pendidikan Sarjana Terapan 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 
LAPORAN TUGAS AKHIR 

KARYA ILMIAH TERAPAN 

 
ANALISIS PENYEBAB MENURUNNYA PRODUKSI AIR 

TAWAR DARI FRESH WATER GENERATOR DI KAPAL SS. 

GOLDEN ISAIA 

 

 

 
ARIF WAHYU PURWA IRAWAN 

 

 

disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan 

Program pendidikan Sarjana Terapan 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

 

 
Nama                           : Arif Wahyu Purwa Irawan 

NIT                              :0921002110  

Program Diklat            : Diploma IV Teknologi Rekayasa Permesinan Kapal  

Menyatakan bahwa KIT yang saya tulis dengan judul : 

 

Merupakan karya asli seluruh ide yang ada dalam Karya Ilmiyah Terapan (KIT) 

tersebut, kecuali tema yang saya nyatakan sebagai kutipan, merupakan ide saya 

sendiri.Jika pernyataan di atas terbukti tidak benar, maka saya bersedia menerima 

sanksi yang di tetapkan oleh Politeknik Pelayaran Surabaya. 

 
 
 
                                                                                     SURABAYA,..............2025 

 
 
 
 
 

                                                                                 Arif Wahyu Purwa Irawan 
                                                                                        NIT.09.21.002.1.10 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 
 

ARIF WAHYU PURWA IRAWAN , Analisis Menurunnya Kinerja Fresh 
Water Generator Di Kapal SS. GOLDEN ISAIA. Karya Ilmiyah Terapan, 
Politeknik Pelayaran Surabaya. Dibimbing oleh Bapak Abdi Seno, M.Si., 
M.Mar.E. dan Ibu Rika Fitriani, S.Pd., M.Pd. 

Kapal-kapal dengan pelayaran yang lama membutuhkan suplai air tawar 
untuk memenuhi kebutuhan untuk kehidupan sehari-hari seperti mandi, mencuci, 
dan masak dan tidak kalah pentingnya untuk pendingin mesin induk dan 
permesinan bantu lainnya, maka diperlukan pesawat bantu yang berfungsi 
menghasilkan air tawar,pesawat bantu inilah yang ini disebut Fresh Water 
Generator yang berfungsi untuk mengubah air laut menjadi air tawar melalui proses 
penguapan atau evaporasi dan proses pendinginan atau kondensasi. Penelitian ini 
membahas penurunan performa Fresh Water Generator (FWG) pada kapal SS. 
GOLDEN ISAIA, sebuah perangkat krusial untuk pemenuhan air tawar bagi kru 
dan sistem pendingin mesin. Hasil analisis mengidentifikasi bahwa degradasi 
kinerja dipicu oleh ketidaksesuaian metode perawatan, pengoperasian yang tidak 
sejalan dengan SOP (terutama pada stabilitas tekanan ejector pump), serta pengaruh 
lingkungan air laut yang berlumpur. Selain itu, faktor usia material pipa yang rentan 
korosi dan masa operasional mesin yang lama turut menurunkan efisiensi sistem. 
Sebagai langkah optimalisasi, disarankan penerapan scheduled maintenance yang 
disiplin, pelaksanaan toolbox meeting rutin antar kru, serta evaluasi periodik 
terhadap efektivitas perawatan guna memastikan efisiensi di masa depan. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

ARIF WAHYU PURWA IRAWAN, Analysis Of The Decreasing 
Performance Of The Fresh Water Generator On The SS. GOLDEN ISAIA. Applied 
Scientific Work, Surabaya Shipping Polytechnic. Supervised by Mr Abdi Seno, 
M.Si., M.Mar.E. and Mrs. Rika Fitriani, S,Pd., M.Pd. 

 
Ships with long voyages require a supply of fresh water to meet daily needs 

such as bathing,washing,and cooking and more important for cooling main engine 
and other auxilary machinery,so auxilary are needed which function to produce 
fresh water, this auxilary aircraft is called a Fresh Water Generator,that functions 
to change sea water into fresh water through the process of evaporation or 
evaporation and the process of cooling or condensation.  The method used is 
descriptive qualitative with data sources in the form of observations, interviews, 
documentation and literature studies. The research data was then analyzed using 
fishbone which is used to identify and analyze the root causes of a problem or 
undesirable event. This study examines the performance degradation of the Fresh 
Water Generator (FWG) on the vessel SS. GOLDEN ISAIA, a crucial device for 
meeting the fresh water needs of the crew and engine cooling systems. The analysis 
identifies that the decline in performance is triggered by inconsistent maintenance 
methods, operations that do not align with Standard Operating Procedures (SOPs) 
particularly regarding the stability of the ejector pump pressure and environmental 
factors such as muddy seawater. Additionally, aging pipe materials prone to 
corrosion and the long operational life of the machinery further reduce system 
efficiency. As an optimization measure, the study recommends the disciplined 
implementation of scheduled maintenance, regular toolbox meetings among the 
crew, and periodic evaluations of maintenance effectiveness to ensure future 
efficiency. 
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1. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan produksi Fresh Water Generator 

menurun? 

2. Bagaimana upaya untuk mengatasi faktor yang menyebabkan  menurunnya 

produksi Fresh Water Generator? 

 



 
 

 
 

  

 

   

 

  

 

 

 

 

 

  

 

1. Manfaat secara teoritis 

a. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi nyata 



 
 

 
 

dalam pengayaan literatur akademis di lingkungan Politeknik Pelayaran 

Surabaya, khususnya mengenai mekanisme operasional, efisiensi 

kinerja, serta standarisasi perawatan komponen fresh water generator. 

b. Berperan sebagai referensi tambahan dan rujukan bagi penelitian 

selanjutnya guna pengembangan studi yang lebih mendalam dan 

berkualitas. 

2. Manfaat Praktis 

Memberikan gambaran teknis yang jelas mengenai penyebab 

turunnya produksi Fresh Water Generator di kapal SS. Golden Isaia, 

sehingga dapat dijadikan acuan oleh teknisi kapal dalam melakukan 

perawatan dan perbaikan sistem secara lebih efektif dan terarah. 

a. Bagi crew kapal dan perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan teknis serta 

informasi yang berguna bagi seluruh kru mesin di atas kapal, terutama 

dalam menghadapi dan mengatasi kendala jika terjadi penurunan 

tekanan pada pesawat bantu fresh water generator.. 

b. Bagi politeknik pelayaran surabaya 

Penelitian ini diharapkan mampu memperkaya khazanah sumber 

bacaan dan menjadi referensi ilmiah bagi pihak-pihak yang 

membutuhkan. Khususnya bagi para Taruna/Taruni Politeknik 

Pelayaran Surabaya, agar dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai prinsip kerja serta sistem operasional permesinan 

bantu fresh water generator. 

 



 
 

 
 

c. Bagi peneliti & taruna - taruni 

Penelitian ini dapat menjadi kesempatan bagi peneliti untuk 

mempraktikan ide yang telah didapat dan memberikan wawasan peneliti 

mengenai masalah yang di teliti serta penanganannya.  Skripsi ini dapat 

memberikan referensi dan menambah rujukan bagi taruna-taruni 

Politeknik Pelayaran Surabaya. Selain itu, digunakan sebagai materi 

bahan ajar secara rill untuk keperluan data dan informasi yang 

diperlukan untuk kegiatan belajar mengajar di kampus. Peneliti 

berkesempatan mendapat bekal dan wawasan untuk menjadi masinis 

kapal yang beratanggung jawab atas kelancaran operasional kapal, 

sehingga kinerja  fresh water generator bisa maksimal selama proses 

pelayaran. 

 

 



 
 

 
 

 

 

  

  

 

 

 

  

Landasan teori ini dijadikan sebagai landasan teori yang dijadikan dasar 

dari penelitian, pada bab ini diuraikan landasan teori yang berkaitan dengan 

NO NAMA JUDUL HASIL PERBEDAAN 

1. I Komang Gita 
Purusotama , 
Budi Riyanto 
(2023) 

Optimalisasi 
Kinerja Fresh 
Water Generator 
dalam rangka 
pemenuhan 
kebutuhan air 
tawar di kapal 
MT. 
Galunggung 

Faktor penyebab 
berkurangnya 
produksi air tawar 
dan upayaapa yang 
dilakukan untuk 
mencegahberkuran
gnya produksi air 
tawar 
sertakeefektifan 
upaya yang 
dilakukan  
untukmengatasi  
penurunan  
produksi  pada  
freshwater  
generator. 
 

Dalam studi ini, peneliti 
melakukan 
pengembangan 
berdasarkan hasil-hasil 
penelitian terdahulu 
yang telah ada. 
Perbedaan mendasar 
terletak pada aspek jenis 
unit fresh water 
generator yang 
digunakan, di mana 
pada penelitian 
sebelumnya topik 
tersebut belum dibahas 
secara mendalam. Oleh 
karena itu, peneliti 
memfokuskan 
pengembangan 
penelitian ini pada 
analisis penurunan 
kinerja fresh water 
generator secara 
spesifik di atas kapal 
SS. Golden Isaia. 
 

2. Agus Prawoto 
(2024) 

Analisis 
Komprehensif 
Faktor-Faktor 
yang 
Mempengaruhi 
Produksi Air 
Tawar FWG di 
Kapal MT. 
Pangkalan 
Brandan 
 

Penyebab 
utamanya adalah 
penumpukan garam 
yang menyumbat 
bagian evaporator, 
dan menurunkan 
produksi air tawar 
pada MT. 
Pangkalan Brandan 



 
 

 
 

Fresh Water Generator Di Kapal SS. 

 

1. Analisis 

 

 

 

2. Fresh Water  

Menurut Mustain (2019) fresh Water yaitu air tawar yang digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan di atas kapal dengan cara bunker air tawar dari 

darat ke kapal. Menurut Syahputra (2021) dalam Jurnal Teknik Perkapalan 

Nusantara, bunker air tawar merupakan bagian dari kegiatan bunkering, 

yaitu proses penerimaan cairan ke atas kapal tidak hanya bahan bakar, tetapi 

juga air tawar. Proses ini harus memperhatikan kebersihan tangki, kontrol 



 
 

 
 

kualitas air, serta tekanan dan laju aliran agar tidak menyebabkan kerusakan 

pada sistem perpipaan kapal.  

Menurut Gleick. (2023) air tawar adalah air dengan konsentrasi garam 

terlarut yang rendah, biasanya kurang dari 0,5 gram per liter. Secara kimia, 

 

Menurut WHO (2017) dalam bentuk murni, air tawar tidak berwarna, 

tidak berbau, dan tidak memiliki rasa. Namun, dalam praktiknya terutama 

pada sistem pembangkitan air tawar di kapal, air ini tidak sepenuhnya murni 

karena tetap mengandung sejumlah kecil zat terlarut. 

Air tawar ini terbagi menjadi beberapa jenis berdasarkan sumber, 

menurut Rofiq (2020), air distilasi adalah air yang dihasilkan dari proses 

pemanasan dan pendinginan (kondensasi), sehingga sangat murni dan bebas 

mineral. Umumnya digunakan untuk sistem mesin, baterai, dan 

laboratorium.  

a. Tidak berwarna 100%  

b. Tidak mengandung mineral 

c. Digunakan untuk kebutuhan teknis 

3. Fresh Water Generator  

 Menurut Nawawi (2022), Fresh Water Generator merupakan 

perangkat yang berfungsi menghasilkan air tawar melalui mekanisme 

penguapan air laut di dalam evaporator. Uap yang dihasilkan kemudian 

didinginkan melalui proses kondensasi di dalam kondensor untuk 

menghasilkan kondensat. Perangkat ini didukung oleh komponen utama 

seperti heat exchanger, separator, shell, kondensor, serta water ejector yang 



 
 

 
 

berfungsi untuk mengatur aliran udara dan air. 

Sistem Fresh Water Generator memanfaatkan energi panas buang 

dari sirkulasi air pendingin mesin diesel. Pemanfaatan waste heat ini 

membuat proses produksi air tawar menjadi sangat ekonomis karena tidak 

memerlukan konsumsi bahan bakar tambahan. Energi yang dibutuhkan 

untuk menjalankan sistem ini sepenuhnya berasal dari listrik, yang 

digunakan sebagai tenaga penggerak pompa. Ketika cairan dipanaskan 

hingga mencapai titik didih, dan pemanasan tetap dilanjutkan, cairan 

tersebut akan berubah menjadi uap. Uap ini kemudian dialirkan ke bagian 

kondensor, yang di dalamnya mengandung media pendingin berupa air laut. 

Di sana terjadi proses perpindahan panas, sehingga uap tersebut 

dikondensasikan menjadi cairan kembali (kondensat) oleh kondensor.  

a. Jenis-Jenis Fresh Water Generator 

Ada beberapa jenis FWG sebagai berikut: 

1) Low Pressure FWG 

Menurut Baihaqi et al. (2024), jenis FWG yang umum 

digunakan di kapal adalah Low Pressure Fresh Water Generator 

dengan tekanan: -88 bar vakum dan suhu kerja: 58 60°C. Sistem ini 

bekerja dengan prinsip evaporasi dan kondensasi di bawah tekanan 

rendah/vakum, sehingga memungkinkan air laut menguap pada 

suhu lebih rendah dan kemudian dikondensasi menjadi air tawar 

menggunakan pendingin dari sistem air laut. LP FWG umumnya 

memanfaatkan panas dari jacket cooling water mesin utama.  

a) Evaporator Plate (merah)  tempat air laut menguap di bawah 



 
 

 
 

tekanan rendah. 

b) Condenser Plate (biru/hijau) mendinginkan uap menjadi air 

tawar. 

c) Ejector Brine/Air  menjaga vakum dan membuang air asin serta 

gas tak terkondensasi.

d) Demister  menyaring tetesan garam agar tidak terbawa ke uap. 

e) Salinometer & Valve  mengukur salinitas air tawar dan mengatur 

aliran sesuai standar. 

f) Pompa Distilat & Seawater Pump  memompa air tawar hasil 

kondensasi dan mensuplai air laut ke sistem. 

 

 
 

Sumber: marinesite.info/2017 

2) Reverse Osmosis  

 Jenis lainnya adalah Reverse Osmosis (RO), prinsip kerja air 

laut ditekan hingga 50 70 bar dan dialirkan melalui membran, 

menghasilkan air tawar dan brine. Menurut Chen et al. (2023), RO 

mampu menghasilkan air tawar dengan tingkat kemurnian yang 

tinggi tanpa menggunakan panas, tetapi membutuhkan pompa 



 
 

 
 

tekanan tinggi dan sistem pemeliharaan membran yang lebih 

kompleks. Komponen utama meliputi: 

a) Prefiltration stages: Media filter multimedia dan precision filter 

untuk menghilangkan partikel besar sebelum menuju membran 

ro 

b) High-pressure pump: Menghasilkan tekanan tinggi yang 

memaksa air melewati membran semi-permeabel 

c) Membrane RO: Menghalangi garam dan kontaminan sehingga 

permeate 

d) Brine reject: Air asin yang tersisa dibuang atau diarahkan 

kembali ke laut 

e)   (Opsional) Post-treatment: Remineralisasi, koreksi pH, atau 

disinfeksi sebelum didistribusikan 

 

 
 

Sumber: waterpedia.co.id (2020) 

3) Plate Type Alfa Laval FWG  

Plate Type FWG, adalah varian modern dari sistem LPE yang 



 
 

 
 

menggunakan (plate heat exchanger). Sistem ini lebih kompak dan 

efisien secara termal, serta cocok untuk kapal dengan ruang mesin 

terbatas Wärtsilä, (2023). Sementara itu, jenis lama seperti Submerged 

Tube Type masih digunakan di beberapa kapal dengan desain klasik, 

namun memiliki konsumsi energi yang lebih tinggi.  

  
 

 

  

  

 
 

 
 



 
 

 
 

 

 

  

 
 

 
 



 
 

 
 

 

  

 
 

 
 

 

  

 
 

 



 
 

 
 

 

  

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

  

 
 

 

 

  
 

 

 
 

 



 
 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

  

  

  



 
 

 
 

  

 

 

 

  

 

 

 



 
 

 
 

  

 

  

 

  

 

  

 

  

 

 

  

 

  

 

 

 



 
 

 
 

  

 

  

 

  

 

  

 

  

 

a. Pengertian Pemeliharaan (Maintenance) dikutip dari beberapa artikel 

sebagai pedoman teori: 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 



 
 

 
 

  

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 
 

 

 
 

Pengambilan Kesimpulan Dan 
Saran  



 
 

 
 

 

 

 

  

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

  

  

 

  

 



 
 

 
 

  

 

  

 

 

 

  

  

  

  

  

  



 
 

 
 

 

 

  

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

  

Menurut Hanafi (2021), wawancara adalah komunikasi dua arah yang 

melibatkan proses tanya jawab secara langsung untuk mencapai tujuan 

tertentu antara pemberi pertanyaan dan penyedia informasi (narasumber). 

Peneliti melakukan wawancara kepada perwira dan awak kapal guna 

mendapatkan informasi yang relevan sesuai dengan judul yang peneliti 

angkat yaitu Analisis Penyebab Menurunnya Produksi Air Tawar Dari 

Fresh Water Generator Di Kapal SS. Golden Isaia. Adapun dalam 

penelitian ini, dilakukan wawancara terkait penyebab dan dampak 

menurunnya produksi air tawar dari fresh water generator dari beberapa 

narasumber yaitu: 

a) Chief Engineer 

Bertanggung jawab atas seluruh operasi, pemeliharaan dan 

perawatan departemen mesin diatas kapal serta mengawasi semua 

sistem mesin kapal. Chief engineer menyampaikan bahwa penyebab 

menurunnya produksi air tawar adalah tidak optimalnya produksi dan 

kadang kala spesifikasi material tidak sesuai dengan beban kerja mesin. 

b) Third Engineer 

Bertanggung jawab atas perawatan dan perbaikan pada sisttem 

bantu serta kerja mesin dan sistem untuk memastikan operasi yang 

efisien pada auxiliary engine, compressor, dan fresh water generator.  

  



 
 

 
 

 

 

  

 

 

  

 



 
 

 
 

 

  

  

 

b. Pengumpulan faktor penyebab utama 

 

  

 

 


